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Abstract

This study aims to determine the social skills of students majoring in science and social studies at Madrasah Aliyah Sumatra
Thawalib Parabek. This type of research is descriptive quantitative. The population of this study were students of Madrasa
Aliyah Sumatra Thawalib Parabek. The sample in this study were 52 students of the Science Department, students of the
Science Department, and 36 students of the Social Sciences Department, class XI, even semester. The sampling technique
uses a proportional sampling technique. The instrument in this study used a Likert scale questionnaire. Data analysis was
carried out using the Microsoft Excel and SPSS 23 statistical programs. Based on data processing, it was obtained that out of
52 students majoring in science who were the sample, 36 students 69% had social skills with high qualifications, 11 students
21% had social skills scores. With low qualifications, and 5 students 10% have social skills scores with very low
qualifications. Of the 36 students majoring in social studies who became the research sample, there were 25 students 69.44%
who had social skills scores with high qualifications, 9 students 25% had social skills scores with low qualifications, and 2
students 6% had social skills scores with very low qualifications. .

Keywords: Student Social Skills, Science Program, Social Program, Descriptive Quantitative, SPSS 23.
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan sosial siswa jurusan IPA dan IPS di Madrasah Aliyah Sumatera
Thawalib Parabek. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Populasi penelitian ini adalah siswa Madrasah Aliyah
Sumatera Thawalib Parabek. Sampel dalam penelitian ini adalah 52 orang siswa Jurusan IPA siswa Jurusan IPA dan 36 orang
siswa Jurusan IPS kelas XI Semester Genap. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik proposional sampling.
Instrument dalam penelitian ini menggunakan angket skala likert. Analisis data dilakukan menggunakan program statistik
Microsoft Excel and SPSS 23. Berdasarkan pengolahan data, maka diperoleh data bahwa dari 52 santri jurusan IPA yang
menjadi sampel penelitian terdapat sebanyak 36 santri 69% memiliki keterampilan sosial dengan kualifikasi tinggi, 11 santri
21% memiliki nilai keterampilan sosial dengan kualifikasi rendah, dan 5 santri 10% memiliki nilai keterampilan sosial
dengan kualifikasi sangat rendah. Dari 36 santri jurusan IPS yang menjadi sampel penelitian terdapat 25 santri 69,44% yang
memiliki nilai keterampilan sosial dengan kualifikasi tinggi, 9 santri 25% memiliki nilai keterampilan sosial dengan
kualifikasi rendah, dan 2 santri 6% memiliki nilai keterampilan sosial dengan kualifikasi sangat rendah.

Kata kunci: Keterampilan Sosial Siswa, lImu Pengetahuan Alam, llmu Pengetahuan Sosial, Kuantitatif Deskriptif, SPSS 23.
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sebuah lembaga formal vyang bertujuan untuk
menghasilkan generasi selanjutnya yang bersifat
madani.

1. Pendahuluan

Perkembangan pendidikan dapat dijadikan sebagai
indikator kemajuan sebuah negara. Pendidikan dapat
menjadi sarana untuk mewujudkan dan meningkatkan
berbagai potensi yang dimiliki oleh manusia.
Pendidikan merupakan sebuah usaha yang dilakukan
dengan sengaja, teratur dan direncanakan dengan baik
oleh pendidik untuk mengubah tingkah laku manusia,
baik secara individu maupun kelompok, guna

Madrasah Aliyah Sumatera Thawalib Parabek adalah
merupakan sekolah Islam yang bertujuan menjadikan
lulusannya sebagai kader ulama serta menjaga
keseimbangan antara aspek yang menekankan pada
proses transformasi ilmu pengetahuan dan aspek
pendidikan. Madrasah Aliyah Sumatera Thawalib
Parabek memiliki program penjurusan IPA dan IPS

mendewasakan mental manusia dengan menjalani
berbagai proses latihan dan pengajaran [1]. Sekolah
Menengah Atas (SMA) adalah salah satu jenjang
pendidikan formal yang memiliki tujuan untuk
memberikan persiapan pada siswa untuk jenjang
pendidikan yang lebih tinggi [2]. Sekolah merupakan
sarana dalam mencapai tujuan pendidikan tersebut.
Para siswa dapat belajar berbagai macam hal di
sekolah. Oleh sebab itu, sekolah akan disebut sebagai

yang didasari atas minat dan kemampuan siswa.

Kelas jurusan IPA identik dengan siswa yang
cenderung berpikir kritis dalam memahami masalah,
berupaya untuk memecahkan segala masalah secara
logis, serta berusaha untuk menjaga sikap dan
keinginan yang kuat untuk belajar. Sedangkan siswa
jurusan IPS memiliki keunggulan dalam bidang sosial
dimana mereka akan lebih mudah untuk bergaul,
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cenderung mudah untuk mendapat teman, memiliki
tingkat solidaritas yang kuat antar sesamanya, serta
memiliki kemampuan bekerja sama yang baik [3].

Sebagai  makhluk  sosial, manusia  memiliki
kecenderungan untuk melakukan interaksi sosial
dengan sesamanya. Interaksi sebagai makhluk sosial,
manusia memiliki kecenderungan untuk melakukan
interaksi sosial dengan sesamanya. Interaksi ini dapat
berupa interaksi verbal maupun nonverbal, dilakukan
secara langsung atau tidak langsung, secara lisan atau
tulisan [4], [5]. Dalam hal interaksi sosial, manusia

akan membutuhkan  keterampilan  sosial  untuk
mempermudah jalannya interaksi sosialnya.
Cartledge dan  Milburn  berpendapat  bahwa

keterampilan sosial seseorang merupakan sikap-sikap
yang perlu digali lebih dalam, karena hal ini yang
melandasi kemungkinan adanya individu dapat saling
berkomunikasi serta memperoleh respon positif
maupun negatif. Hargie, Saunders, dan Dickson
menyatakan bahwa keterampilan sosial merupakan
kemampuan seseorang untuk berinteraksi secara efektif
dengan yang lain baik secara lisan maupun tulisan
sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada pada saat
kejadian [6]. keterampilan sosial adalah sikap yang
dipelajari yang diterapkan dalam interaksi sosial untuk
mempererat hubungan dengan lingkungannya.

Remaja yang tidak mampu menguasai keterampilan
sosial tersebut akan mengakibatkan siswa sukar untuk
beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya yang dapat
membuat rendahnya tingkat kepercayaan diri siswa
tersebut, ia akan dikucilkan dari teman-temannya,
munculnya perilaku asosial maupun antisosial. Libet
dan Lewison dalam Mutia menyatakan bahwa
keterampilan ~ sosial sebagai kemampuan yang
kompleks dalam memperlihatkan sikap-sikap yang baik
dinilai kesesuaiannya dengan norma yang berlaku oleh
lingkungan, yang apabila sikap seseorang tidak sesuai
dengan norma yang berlaku di lingkungan maka akan
diberikan hukuman atau punishment oleh lingkungan
tersebut [7].

Ketidakmampuan remaja dalam menguasai
keterampilan sosial tersebut akan mengakibatkan siswa
sukar untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya
yang dapat membuat rendahnya tingkat kepercayaan
diri siswa tersebut, ia akan dikucilkan dari teman-
temannya, munculnya perilaku asosial maupun
antisosial [8], [9]. Ketidakmampuan siswa menguasai
keterampilan sosial akan berdampak pada perilaku
sehari-hari peserta didik. Sikap-sikap yang akan timbul
seperti sikap asosial ataupun antisosial, egois dan suka
menang sendiri, kurang peduli lingkungan, rasa
tanggung jawab yang rendah, enggan untuk
berkomunikasi si dengan orang lain, dan rendahnya
empati.

Berdasarkan komunikasi personal peneliti dengan salah
satu guru Bimbingan dan Konseling di Madrasah
Aliyah Sumatera Thawalib Parabek pada 15 April

2022, diperoleh informasi bahwa siswa jurusan IPA
cenderung tergabung dalam kelompok kecil dimana
mereka akan sangat tertutup kecuali pada
kelompoknya. Sedangkan siswa jurusan IPS cenderung
kesulitan dalam pengelolaan diri dan kesulitan dalam
pengambilan keputusan secara tepat dan cepat.
Sedangkan berdasarkan hasil observasi peneliti pada
hari yang sama di Madrasah Aliyah Sumatera Thawalib
Parabek, siswa jurusan IPA bersikap kaku dan kurang
terbuka sehingga peneliti cenderung kesulitan untuk
mengobrol dengan mereka. Siswa jurusan IPA
menunjukkan sikap yang canggung saat berhadapan

dengan orang baru.

Berdasarkan uraian di atas, maka artikelini menjelaskan
tentang keterampilan sosial antara siswa jurusan IPA
dan IPS kelas XII Semester Ganjil Tahun Ajaran
2022/2023 di Madrasah Aliyah Sumatera Thawalib
Parabek.

2. Metodologi Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
deskriptif. Pendekatan kuantitatif adalah suatu
informasi atau data yang dikumpulkan dalam bentuk
angka sehingga analisis data tersebut berdasarkan
angka yang menggunakan statistik. Penelitian
deskriftif adalah suatu penelitian yang mendeskripsikan
sutau gejala, fakta, peristiwa atau kejadian yang sedang
atau sudah terjadi. Penelitian kuantitatif deskriptif
digunakan untuk menggambarkan, menjelaskan, atau
meringkaskan berbagai kondisi, situasi, fenomena, atau
berbagai  variabel penelitian menurut  kejadian
sebagaimana adanya yang dapat dipotret, diwawancara,
diobservasi, serta yang dapat diungkapkan melalui
bahan-bahan documenter [10].

2.1. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan dari subjek penelitian
[11]. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
[12]. Populasi bukan hanya manusia tetapi juga objek
dan benda-benda alam yang lain [13]. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XII jurusan IPA dan
IPS Madrasah Aliyah Sumatera Thawalib Parabek.
Sampel dalam penelitian ini adalah 52 orang siswa
Jurusan IPA siswa Jurusan IPA dan 36 orang siswa
Jurusan IPS kelas XI Semester Genap. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik proposional
sampling.

2.2. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan
untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang
diamati [14]. Instrumen penelitian merupakan sebuah
alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun
sosial yang diteliti [15]. Instrumen penelitian adalah
alat dan fasilitas yang dipakai peneliti dalam proses
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pengumpulan agar pengumpulan data lebih mudah dan
hasilnya lebih cermat, lengkap, dan konsisten [16].
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data
keterampilan sosial siswa jurusan IPA dan IPS adalah
angket.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian yang dilakukan di Madrasah Aliyah
Sumatera Thawalib Parabek dengan menyebarkan
instrument penelitian melalui angket kepada siswa
kelas XI dengan jumlah responden sebanyak 88 siswa.

Uji statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui
nilai mean, strandar deviasi, nilai maksimal, nilai
minimal, N, serta sum yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Statistik Deskriptif

Nilai Statistik Jurusan IPA Jurusan IPS
Mean 163,46 159,80
Standar Deviasi 20,3 15,54

Nilai Maksimal 206 188

Nilai Minimal 126 125

N 52 36

Sum 8500 5753

Penentuan kategori tingkat keterampilan sosial serta
perhitungan  Kkategorisasi pada setiap  strategi
keterampilan sosial, dilakukan dengan
mengkalkulasikan batasan kriteria yaitu sebagai berikut
[17]:

Tabel 3. Kategori Kriteria Tingkat Keterampilan Sosial

Kriteria Rumus
Sangat Tinggi p+150<X
Tinggi H—-050<X<p+0,50
Sedang H—-050<X<pu+0,50
Rendah u-150<X<p-050
Sangat Rendah X<p-150

Kategorisasi keterampilan sosial santri jurusan IPA dan
santri jurusan IPS di Madrasah Sumatera Thawalib
Parabek yang disusun berdasarkan skor yang diperoleh
dari jawaban subjek penelitian, disajikan pada tabel di
bawah ini.

Tabel 4. Kategorisasi Keterampilan Sosial Jurusan IPA

Interval Frekuensi (%) Kategori
194 < X 3 6 Sangat Tinggi
174<X<194 15 29 Tinggi
153<X <174 18 35 Sedang
133<X<153 11 21 Rendah
X <133 5 10 Sangat Rendah
Total 52 100,0

Berdasarkan tabel diatas dari 52 santri jurusan IPA di
Madrasah Aliyah Sumatera Thawalib Parabek yang
menjadi sampel penelitian terdapat sebanyak 3 santri
(6%) memiliki nilai keterampilan sosial dengan
kualifikasi sangat tinggi, 15 santri (29%) memiliki nilai
keterampilan sosial dengan kualifikasi tinggi, 18 santri
(35%) memiliki nilai keterampilan sosial dengan
kualifikasi sedang, 11 santri (21%) memiliki nilai
keterampilan sosial dengan kualifikasi rendah, dan 5
santri (10%) memiliki nilai keterampilan sosial dengan
kualifikasi sangat rendah.

Tabel 5. Kategorisasi Keterampilan Sosial Jurusan IPS

Interval Frekuensi (%) Kategori
194 < X 0 0 Sangat Tinggi
174 <X <194 8 22 Tinggi
153<X<174 17 47 Sedang
133 <X <153 9 25 Rendah
X <133 2 6  Sangat Rendah
Total 36 100,0

Berdasarkan tabel di atas dari 36 santri jurusan IPS di
Madrasah Aliyah Sumatera Thawalib Parabek yang
menjadi sampel penelitian tidak terdapat santri (0%)
yang memiliki nilai keterampilan sosial dengan
kualifikasi sangat tinggi, 8 santri (22%) memiliki nilai
keterampilan sosial dengan kualifikasi tinggi, 17 santri
(47%) memiliki nilai keterampilan sosial dengan
kualifikasi sedang, 9 santri (25%) memiliki nilai
keterampilan sosial dengan kualifikasi rendah, dan 2
santri (6%) memiliki nilai keterampilan sosial dengan
kualifikasi sangat rendah. Berikut ini dijabarkan

distribusi indikator komunikasi:
Tabel 6. Distribusi Rata-rata Indikator Komunikasi

Aspek Jurusan  Mean Persentase Kategori
Komunikasi P 4121 74,93% Tinggi
IPS 40,71 74,01% Tinggi

Pada tabel terlihat bahwa jumlah rata-rata pada
indikator pemecahan masalah santri jurusan IPA
Memiliki rata-rata sebesar 48.17 dengan persentase
sebesar 74.11%, sedangkan pada santri jurusan IPS
memiliki rata-rata sebesar 46.10 dengan persentase
sebesar 70.93%.

Tabel 7. Distribusi Rata-rata Indikator Pemecahan Masalah
Aspek Jurusan  Mean Persentase Kategori

Pemecahan  IPA 48,17 74,11% Tinggi
Masalah IPS 46,10 70,93% Tinggi

Pada tabel terlihat bahwa jumlah rata-rata pada
indikator pemecahan masalah santri jurusan IPA
Memiliki rata-rata sebesar 48,17 dengan persentase
sebesar 74,11%, sedangkan pada santri jurusan IPS
memiliki rata-rata sebesar 46,10 dengan persentase
sebesar 70,93%.

Tabel 8. Distribusi Rata-rata Indikator Pengelolaan Diri

Aspek Jurusan  Mean Persentase Kategori
Pengelolaan IPA 45,65 76,08% Tinggi
Diri IPS 4457  74,29% Tinggi
Pada tabel terlihat bahwa jumlah rata-rata pada

indikator pengelolaan diri santri jurusan IPA memiliki
rata-rata sebesar 45.65 dengan persentase sebesar
76.08%, sedangkan pada santri jurusan IPS memiliki
rata-rata sebesar 44.57 dengan persentase sebesar
74.29%.

Tabel 9. Distribusi Rata-rata Indikator Berelasi dengan Orang Lain

Aspek Jurusan  Mean Persentase  Kategori
Berelasi dengan  IPA 28,42 81,20% Tinggi
Orang Lain IPS 29,18 83,38%  Tinggi
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Pada tabel terlihat bahwa jumlah skor pada indikator
berelasi dengan orang lain jurusan IPA memiliki rata-
rata sebesar 28,42 dengan persentase sebesar 81,20%,
sedangkan pada jurusan IPS memiliki rata-rata sebesar
29,18 dengan persentase sebesar 83,38%.

Berdasarkan Tabel 6, Tabel 7, Tabel 8 dan Tabel 9
maka dapat dilihat distribusi nilai rata-rata setiap
indikatornya sebagai berikut:

85

80

75 airPA

mips

70 1

65 1

60 T T T
Komunikasi Pemecahan Pengelolaan Berelasi
Masalah Diri

3.1. Uji Normalisasi

Pelaksanaan uji normalitas ini bertujuan untuk
mengetahui normal tidaknya data yang diperoleh. Jika
data yang diuji lebih besar dari a = 0.05 maka data
dapat dinyatakan berdistribusi normal, kemudian data
yang diperoleh adalah data yang baik dan dapat
digunakan untuk dianalisis lebih lanjut. Uji normalitas
dalam penelitian ini menggunakan uji Kormogolof-
Smirnov. Hasil uji normalitas IPA disajikan pada Tabel
10.

Tabel 10. Uji Normalitas IPA
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Skor
N 52
Normal Parametersa,b Mean 163.46
Std. Deviation 20.329
Most Extreme Differences Absolute .077
Positive .077
Negative -.067
Test Statistic .077
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel diperoleh nilai signifikan skor IPA
sebesar 0,20. Sedangkan skor variabel tersebut lebih
besar dari o = 0,05, artinya variabel tersebut
berdistribusi normal.

Tabel 11. Uji Normalitas IPS

Negative -.074
Test Statistic .081
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel diperoleh nilai signifikan skor IPA
sebesar 0.20. Sedangkan skor variabel tersebut lebih
besar dari o = 0.05, artinya variabel tersebut
berdistribusi normal.

3.2. Uji Homogenitas

Setelah didapatkan hasil uji normalitas, selanjutnya
dilakukan  uji  homogenitas. Uji  homogenitas
dilaksanakan untuk mengetahui apakah sampel yang
diambil secara acak tersebut homogen atau tidak. Hal
ini bermakna bahwa sampel yang diambil memiliki
kemampuan yang sama. Hasil Uji Homogenitas dapat
dilihat pada tabel 12.

Tabel 12. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Keterampilan Sosial

Levene Statistic dfl  df2 Sig.
5.234 1 86 .025
ANOVA
Keterampilan Sosial

Sum of Mean

Squares df  Square F Sig.
Between Groups  284.336 1 284.336 .859 .357
Within Groups 28476.562 86  331.123
Total 28760.898 87

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Skor
N 36
Normal Parametersa,b Mean 159.81
Std. Deviation 14.540
Most Extreme Differences ~ Absolute .081
Positive .081

Hasil untuk uji homogenitas varians keterampilan
sosial bahwa nilai Levene Statistic (F) adalah sebesar
0.859 dengan nilai signifikansi sebesar 0.357. Nilai
signifikansi lebih besar dari signifikansi yaitu o = 0.05,
artinya kedua variabel tersebut dinyatakan homogen.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang
dikemukakan dapat diambil kesimpulan bahwa
keterampilan sosial siswa Jurusan IPA dan IPS di
Madrasah Aliyah Sumatera Thawalib Parabek rata-rata
berada pada kategori sedang. Hasil penelitian dapat
dijadikan evaluasi dalam menyusun layanan bimbingan
konseling untuk kedepannya, sehingga siswa memiliki
keterampilan sosial yang baik
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